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Kebahagiaan dikéloearga_ MIKASA NO MIYA.
Lahirnja NAI SHINNO DENKA pertama.

Sedjak adanja tanda-tanda bahagia pada tahoen jang laloe,
maka MIKASA NO MIYA HI YURIKO DENKA sclaloe
berhati-hati akan keschatan beliau. Pada tg. 26 April pagi,
beliau telah melahirkan NAI SHINNO DENKA pertama
dengan sclamat dan iboe beserta poetri kedoea-doeanja adalah
didalam keadaan schat wa’lafiat.

Socdah tentoe boekan kepalang sockatjitanja
MIKASA NO MIYA DENKA jang bekerdja pada Daihon’ei
schagai anggota Staf Angkatan Darat, siang dan malam meng-
giatkan diri dalam ocroesan balatentara. Tidak sadja demikian,
alangkah djoega chidmat rasa kita mendengarkan, bahwa djoega
J. M. M. TENNO HEIKA serta KOGO HEIKA bersocka-
tjita sckali. Teroetama sekali betapa bersockatjitanja
KOTATIGO HEIKA jaitoe Iboenda J. M. M. TENNO HEIKA,
karena lahirnja tjoctjocanda pertama pada kelocarga
MIKASA NO MIYA. Soenggoch kita merasa chidmat bila
membajangkan itoe. Kemoedian pada tz. 2 boelan Mei,
pada hari baik, hari ketoedjoch telah dilangsoengkan
ocpatjara pemberian nama. Oleh ajahanda telah diberikan
nama: YASUKO kepada NAI SHINNO DENKA itoe.
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MENJAMBOET HARI PERINGATAN
ANGKATAN LAOET

Gkoetlabh kepada Laksamana Desar Koga

Pada tg. 27 Mei oentock ketiga kalinja kita menjamboet Hari
Peringatan Angkatan Laoet didalam perang Asia Timoer Raja. Soedah
tiada perloe dikatakan lagi, bahwa ditahoen 2565 pada boclan serta
hari tersehoet, diwaktoe fadjar, setinggi-tingginja diatas tiang kapal
Laksamana ,,Mikasa” telah dikibarkan bendera alamat pertempoeran
dan perintah panglima tertinggi Togo berboenji: ..Bangoen atau
robohnja keradjaan Dai Nippon bergantoeng kepada pertempoeran
ini. Tiap-tiap anggota hendaklah lebih-lebih giat serta heroesaha™,
Maka gaboengan armada kita telab mendjoendjoeng perintah Laksa-
mana Togo itoe, mcnjamboct armada Pasifik ke-2 dan ke-3 jang di-
bentock oleh Roesia dengan mengerahkan dalam negerinja hampir
segenap tenaga Angkatan Laoet, kemoedian telah mengirimnja ke-
dasar laoet dengan sekali pockoel.

Kegagahan dan kekoeatan jang mendjadi tradisi bagi Angkatan
Laoet jang dibentoek dalam perang laoet jang soenggoch tertjantoem
dalam sedjarah doenia dibawah kedaulatan J.M.M., laloe dipclibara.
Serentak dengan petjahnja perang soetji sekarang ini, atas siasat
bidjaksana dan perdjoeangan jang berani, maka kegagahan dan ke-
koeatan Angkatan Laoet kita itoe telah berhasil oentock menghantjoer-
kan siasat moesoch di Teloek Moetizra di Hawai, kemoedian cilioetan
Teco:h, dilaoctan Hindia bertoeroet-tocroet telah memperoleh keme-
nangan jang gilang-gemilang, schingga tidaklah dapat dihitocng satoe
per satoe. Soenggoehpoen demikian serangan pembalasan moesoch jang
angkara moerka itoe poen menoendjockkan kehebatan jang sckali-
kali ta’ boleh dipandang ketjil. Keadaan perang sekali-kali tiduk
mengizinkan kita lengah sedikitpoen djoega.

Pada masa demikianlah kita menjamboct Hari Peringatan Angkatan
Laoct oentock ketiga kalinja didalam perang besar ini. Betapa gembira
dan besar hati kita! Pada hari inilah semangat perang perd jo rit kita
jang setia serta kocat, jang tiada bandingannja itec meundidih dan
melctoes, hingga méndjadi niatan : ,,Djika menjerboe disamoedera air
merendam majat kita .... Tak akan melctakkan ten ljata, scheloem
meroentochkan Amerika/Inggeris”.

Poen kita 100 djoeta ra’jat digaris belakang berdjabatan tangan
kekal dengan 1000 djoeta bangsa-bangsa di Asia Timoer Raja teroes
memegang tegoeh kejakinan pasti menang hendak berbakti dengan
mentjeboerkan  diri  kelapang pe'erdjaan masing-masing oentock
menjelesaikan perang soctji ini.

Tepat pada masa demikian tg. 5 boelan Mei pengoemoeman Daihon'ei

I\?‘lﬂh Sull‘ll)['{illl .kehclmga klti} mcngcllabfl‘rknn tentang goegoernja Laksamana Koga Minecichi, Panglima Besar Gaboengan Angkatan Laoct
klpp(();')'.b n(l:n]la d}l ploclﬂMJaksumunn l(‘)y.oda.f:()(:mu telah dilantik sebagai penggantinja. Laksamana Koga gocgoer ditengah mendjalankan
ewadjiban dalam boclan urc% taho-cn ini, diwaktoe memimpin siasat perang oemoem dimedan perang pertama dengan menaiki pesawat
terbang. Terdahocloe daripada itoe kita telah kehilangan Laksamana Besar Yamamoto Isoroku jang djoega goegoer dari pesawat terbang.

ane ali a0l . ‘ . (3 SRy 1 1
v Sck:xlm,, scl(all. li]gl Laksnm‘n.m Besar Koga goegoer poela dari pesawat terbang. Soenggoch menjajangkan serta menjesalkan hati
ita. kan tetapi dengan kematian kedoea Laksamana Besar jang moelia itoe rasa permoesochan dan rasa bentji kita kepada moesoch

ini dengan semangat pasti menang.
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jang angkara moerka bertambah bernjala-njala dan menjebabkan mendalamnja niatan kita mentjapai kemenangan achir dalam perang

Dengan demikian kita menjamboet panggilan arwah kedoea Laksamana jang perawira itoe dan bersoempah didalam hati serta membock-

tikan dengan perbocatan oentock menenteramkan Sanoebari J.M.M. dengan sctjepat-tjepatnja.
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Haroes mendjadi

Hari panggilan Sidang Chtd Sangi-In
jang ke-III ialah boelan 5, tg. 6. Tg. 7 diada-
kan ocpatjara pembockaan, sesoedah Nasihat
Saiko Shikikan dan Gunseikan maka di-
boekanja Sidang, selandjoctnja dioesoelkan
tentang menjatakan terima kasih kepada
Balatentara dan tentang kcbaktian ra’jat
jang segera disctoedjoei,

Pencrangan® tentang pertanjaan P.J.M.
Saiko  Shikikan oleh
Somubucha.

P. T. Yamamoto

Pendjelasan® tentang hal® jang telah di-
djalankan berhoeboeng dengan djawaban
dan ocsoel, dalam Sidang Chii Sangi-In
jang ke-I dan ke-II oleh P. T. Octada

Jimukyoku Cho.

Sesoedah itoe teroes masoek ke Sidang

jang sckarang.

»,Oentock mendapat kemenangan achir
didalam peperangan sckarang ‘ini, maka
selocroch pendoedock Poclau Djawa haroes

insjaf akan kewadjibannja, dengan tidak

4

,,Badan Perdjoeangan Djawa” jang koeat.

memperdoelikan perbedaan bangsa, peker-
djaan dan pangkat.

Ttoe adalah satoe kewadjiban jang haroes
Atas

pokok pertanjaan ini dimintanja perasaan

didjalankan dizaman sekarang ini.

para Giin sckalian.”

Olch karena didalam Sidang jang sckarang
oentock pertama kalinja segenap anggauta
diberi kesempatan oentock mengemoekakan

pendiriannja masing?, maka kesempatan
ini telah digoenakan oleh Giin® dengan
memberikan  djawaban atas pertanjaan
P.J.M. Saikd Shikikan dengan giat dan
soenggoch? sambil mengemoekakan pen-
diriannja.

Pendjawaban atas pertanjaan dilakoekan
pada hari jang ke-IV ialah tg, 10 dihadiri
oleh P.J. M. Saiké Sbikikan dengan dise-
toedjoci seperti berikoet.

Begitoe djoega oesoel oentock ,,memper-
koeat Latihan keperdjoeritan peda pen-
doedoek™, dan ,,tentang keschatan’ disctoe-
djoei poela.

Pada tg. 11 selesailah oepatjara penoctoe-

pan Sidang.

DJAWABAN ATAS PERTA.
NJAAN P. J. M. SAIKO
SHIKIKAN.

Stdang Chud Sangi-In jang ke-I11

Chio Sangi-In dalam sidangnja jang ke -
IMI.

Setelah menerima pertanjaan P. J. M,
Saikd Shikikan seperti jang tsb. dalam
socrat pemberi-tahoean tg. §, boclan IV
tahoen Showa 19 (2604), dan setelah men-
dengar nasihat dari P. J. M. Gunscikan
beserta pendjelasan dari P. T. Somubuchd

jang sangat dihargai oleh Chiié Sangi-In,

Setelah memperoendingkan pertanjaanitoe
dengan sedalam-dalamnja dan selocas-locas-
nja.

Berpendapat :

bahwa pertanjaan setjara hati terboeka
itoe sesoenggoehnja berarti socatoe keper-
tjajaan besar kepada Chado Sangi-In, jang
sangat didjoendjoeng tinggi, dengan mengoe-
langi kesanggocpan akan mengoerbankan

segala harta, djiwa dan raga;



bahwa Chiié Sangi-In poen dengan segala
kedjoedjocran hati dan dengan penoch pe-
ngakocan akan icpntnjn pertanjaan itoe
hendak mengemockakan beberapa pokok
pendirian dan fikiran sebagai djawaban atas

pertanjaan tsb.;

bahwa apa jang dipersoalkan dalam sidang
jang ke-TIT ini, dalam hakekatnja beroepa
satoe mas'alah bahkan menoendjoekkan
satoe ,,climax”, djika dibandingkan dengan
pertanjaan-pertanjaan  dalam sidang jang

ke-I dan ke-II jaitoe:

I. Bagaimanakah tjara dan djalannja
memperkocat oesaha peperangan Asia Timoer
Raja jang praktis dan dapat disoembangkan
oleh pendoedock di Djawa?

II. Bagaimanakah tjara-tjara jang prak-
tis jang paling penting bagi pendoedock
pada dewasa ini oentoek mendjalankan oc-
sahanja dengan boekti jang njata, agar soe-
paja soesoenan di Djawa jang telah diper-
siapkan oentock melakoekan pcrtempoceran

jang akan mendapat kemenangan, dapat

lebih koeat dan diperloeas ?
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bahwa dengan adanja Djawa ditengah-
tengah medan perang maka bagi selocroch
pendocdock keinsafan sedalam-dalamnja akan
kewadjibannja oentock beroesaha tertjopai-
nja kemenangan achir mendjadi soal jang
maha penting, bahkan mendjadi pedoman
pertama oentock segala oesaha jang ditoen-
djoekkan kepada pembangoenan Djawa Ba-
roe dan Kemakmoeran Bersama dalam ling-

koengan Asia Timoer Raja.

Goegoer atau lochoernja bangsa® Asia

tergantoeng dari kemenangan achir ;

bahwa memang tepat sekali berhocboeng
dengan meningkatnja perang jang makin
hari makin sengit dan dahsjat adanja, bah-
wa segala sesoeatoe jang ada di Asia Timoer
Raja pada oemoemnja, di Djawa pada choe-
soesnja haroes dikerahkan oentoek menam-
bah tenaga perang, jaitoe tiap-tiap orang
dan tiap-tiap barang haroes didjadikan te-
naga perang, dengan mendjaochkan segala
perselisthan  jang mendjadi rintangan bagai

persahabatan dan persatocan.
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P.J. M. Saike Shikikan
sedang membert nasthat didalam
oepatjara pembockaan Sidang.
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Mengakoei :
bahwa Chuo Sangi-In toeroet merasa ke-
tjewa poela:

1. adanja koerang keinsafan dari pihak
pendoedoek akan kewadjibannja terha-
dap kepada tertjapainja kemenangan
achir dalam perang Soetji ini;

2. adanja kocring kegiatan bekerdja ber-
sama-sama dalam socasana persahabatan
jang tidak mengenal perbedaan bangsa,
lapangan pekerdjaan dan pangkat.

Berpendapat :

bahwa pokok sebab-sebab jang menim-
boelkan kegandjilan-kegandjilan itoe ialah
pertama-tama akibat boerock dari politik
pendjadjahan dan tindakan pemerintahan

Hindia Belanda dahoeloe jang meroesak

kebatinan pendocdock heserta melakockan

socsocnan  perckonomian  jang menindas
penghidoepan rakjat setjara Jahoedi jang

didoenia terkenal keboerockannja. Bangsa

\C U TCEN BB g & 5 D 72 B~ VD%t
SCAERL A~ UL T— DN — T D7 Eﬁ-".‘)‘ T
MENET NS5 D RSB ERIR ST (— EER

HERIR 7"03%14 H5eRGT AR DEEICBE L"?:’ﬁﬁi
0)7(533 BT HOMTT)ERME Hisl, BE
WNCHIS 3 FRFIO A NS DRI BT
NG 2HidH 5 ) L\mlﬁkﬂ/w’»‘.’ﬁtféﬁ’é
JFESLDISD.

() HERMAE O RIS
S O Eﬁ’.ﬁgl}if”’fz’r'm 5
RES ZREBAZHEL L& SR 4__L 'ﬂj\b
THEVEHHI L NUYAIET L 553 S50 ‘“J]ZT
Z &I USRS AT 203 < BERE
i sl el £4))




Jahoedilsh jang dalam peperangan sekarang
mi djoega memegang ,,pimpinan” penting
dan mentjari keoentoengan besar bagi diri

sendiri ;

bahwa olch karenanja oentock memba-
ngoenkan scrta  mempertegochkan rasa

keinsafan ialah memberantas sifat-sifat
perseorangan  schagai sisa-sisa dari politik
Belanda-Jahoedi itoe, dengan memperkocat
sifat gotong-rojong dan hidoep berdasar

kekelocargaan ;

bahwa dalam pada itoc oentoek menjem-
poernakan bangocnnnja keinsafan itoe perloe
menanam dalam hati sanocbari pendoedock
maksoed dan toedjocan loehoer dari Perang
Soetji ini, jaitoe oentock mempertahankan
keadilan dan kemanocsiaan jang diarahkan
kepada tjita-tjita ,,Docnia Sekeloearga™
(Hakko Ichiu);

bahwa screntak dengan pembangoenan
keinsafan itoe hendaknja batin (djiwa) pen-
docdock diperkocat dan dinjala-njalakan se-
socai dengan tjorak dari tiap-tiap golongan
jang terdapat dalam masjarakat, misalnja
golongan tani, bocroch modal, dan perda-

gangan, terpeladjar, agama dan sebagainja ;

bahwa makin besar hati rakjat mendapat
bimbingan, makin tegoch keinsafannja akan

berkoerban.

Berpendapat pocla ¢

bahwa ocsaha jang agak praktis ialah
memberikan kepada rakjat djelata dan lain-
lain golongan penerangan scterang-terangnja
dulam arti didikan jang disertai dengan
tjontoh jang njata tentang: menjoesoen
dan menjesocaikan kediboepan dengan ada-

nja perang, memperbesar prodocksi dalam
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segala lapangan, menghemat konsoemsi dan
menjempoernakan pembagian barang-barang
dengan adil.

Mengandjoerkan :

membentoek dengan segera Barisan °

pelopor dalam Djawa Hokd Kai, Ilim-
poecnan Kebaktian Rakjat jang terdiri dari
pemocda dewasa jang penoch keinsafan akan
kewadjiban mentjapai kemenangan achir
dan poela siap mengoerbankan dirinja oen-
toek toeroet berdjoeang dikalangan mana-
poen djoega.

Tentang adanja kekoerangan kegiatan
bekerdja bersama-sama dalam socasana per-
sahabatan jang tidak mengenal perbedaan
bangsa, lapangan pekerdjaan dan pangkat.

Chiié Sangi-In jakin, bahwa oesaha-oesaha
diatas tidak dapat berdjalan dengan sem-
poerna, apabila soeasana persahabatan dian-
tara pendoedoek di Djawa beloem ada.

Ocntoek merapatkan persahabatan itoe, jang
dapat melaksanakan toedjoean sehidoep-se-
mati ocntoek kepentingan Perang Soetji
sekarang ini, maka perloclah dioesahakan
socpaja pendoedoek di Djawa dari segala
bangsa dapat kesempatan penoeh oentoek
kenal mengenal, pertjaja-mempertjajai, tjin-
ta-mentjintai dengan sikap hidoep ,,tidak
mementingkan diri sendiri”.

Dalam oesaha itoe ialah soepaja dimana-

mana tempal

1. didirikan balai pertemocan oentock
scgala bangsa ;

2. diﬁladjocknn kesenian pada choesoesnja,

keboedajaan pada oemocmnja, dari

scgala bangsa, dengan mengadakan

pertoendjockan bersama-sama.

3. Digiatkan kecolah-ragaan bagi segala
bangsa 3
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4, didjalankan kewadjiban oemoem bersa-
ma-saﬁm, misalnja beberapa kewadjib-
an dalam lingkoengan Tonari Kumi;

™

5. diwoedjoedkan persatoean diantara pe-
gawai negeri, para wakil rakjat (anggota
Chiio Sangi-In, Sangi-Kai, Hoko Kai),

para alim-oclama dlL ;

6. didirikan koperasi eentock keperloean

hidoep schari-hari bagi scgala bangsa.

Menimbang :

bahwa segala oesaha terscboet diatas
dapat hendaknja mewoedjocdkan persatocan
jang kokoh antara pendoedock di Djawa
dengan bersemangat penoch kebaktian, ber-
sedia mengoerbankan harta, djiwa dan raga-
nja, sehingga terbentock satoe ,,Badan per-
djoeangan Djawa”, jang kokoh sebagai ben-

teng badja ;

bahwa

mengerdjakan

badan, jang pertama-tama
oesaha-gesaha itoe ialah
Djawa Hoké Kai — Himpoenan Kebaktian
Rakjat — dengan dibantoe oleh badan-

badan lainnja, teroctama Tonari Kumi;

bahwa berkenaan dengan herat kewa-
djibannja hendaklah disempocrnakan soe-

soenan Djawa Hoké Kai dan dipermoedah

" segala langkahnja, teroetama pada lapangan

pencrangan,

Memoctoeskan ¢

P. J. M. Saiké

berkenan

memohonkan  kepada

Shikikan, socpaja menerima

andjoeran-andjoeran terseboet diatas, dan
sclandjoctnja memoetoeskan poela bahwa,
kalau diadakan tindakan-tindakan oentock
mendjalankan andjocran-andjoeran itoe sege-
nap Giin Chid Sangi-In akan bekerdja giat

ocntoek menjempoernakan tindakan itoe,
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Kemadjoean Pemerintah Balatentara di Djawa

SOESOENAN PEREKONOMIAN BAROE

Pada hari jang moelia Tenchd Setsu, Pe-
merintah telah mendirikan socsoenan per-
ckonomian baroe oentock rakjat di Djawa
dengan maksoed lebih memperkoeat tenaga
ckonomi perang di Djawa dengan setjara
baroe.

Dengan adanja tindakan ini perckonomian
kolot jang bersifat perseorangan dan ke-
merdckaan diri oentock mentjari keoen-
toengan diri sendiri jang masih ketinggalan
disini haroes dibasmi, sedang sebaliknja
dapat mendirikan perekonomian jang ter-
atoer.

Para Chio  Sangi-ln Giin sedany mendenzarkan
keterangan dari P.T. Okade bagaimana besar faedah
dan goenanja dari ,.Soba” (bockweit) oenioek bahan

mi di Bogor Noji Seikenjo.

OR N BTEERIBOTEET, ML EE L DRPES
L TOZE>DOEBMAE L RSk EE 15

Latihan  perwolongan Barisan Srikandi di Besoeki
Shii, oentoek mendjaga djika ada baaja datang.

O & EWNSEIKIANT, 72N I3 ABLBRDOIGTE IR

Ocntock melaksanakan tjita® ini pemim-
pin perekonomian rakjat akan serta dalam
perckonomian Pemerintah Balatentara dan
beroesaha memelihara perkeboenan rakjat,
memperlindoengi serta memadjoekan dengan
segiat-giatnja badan? perckonomian r:kjat,
badan ini jang mendjadikan dasar soescean
perckonomian baroe, dengan begitoe per-
ekonomian Indonesia dapat dengan sctje-

patnja dipimpin, dan didjalankan soepaja
dapat segera memperkoeat tenaga percko-
nomian perang,

* %
*

Mengadakan gerakan
oentoek memperkoeat
tenaga perang.

Moeclai tg. 5/5 sampai tg. 31/7 telah di-
tetapkan gerakan memperkoeat tenaga pe-
rang. Selama waktoe itoe akan dikerdjakan
ocsaha, menetapkan toedjoean peng-
hasilan dan membangoenkan peroe-
sahaan; oleh karena itoe oentoek
menjempoernakan oesaha ini ditiap?
paberik jang penting dan tempat
peroesahaan  ditetapkan  barisan
sctjara milisi, oentoek memperkoeat
tenaga perang; dan oentoek memoe-
dahkan oesaha itoe, diadakan socatoe
bagian jang mendjadi pocsat. Badan
ini mempoenjai tiga bagian jaitoe:
bagian oemoem, bag. pembangoenan
peroesahaan dan bagian pengiriman
disampingnja diadakan pekerdjaan
oentock mengatoer mengandjoerkan
scloeroeh pendoedoek di Djawa.

Dengan adanja barisan  setjara
milisi itoe ditiap paberik dan tempat
peroesahaan jang  didirikan oleh
anggota® nja  orang Nippon dan
pegawai bangsa Indonesia jang
tinggi, dapat menclmlkqu semangat
dengan setjara latihan milisi dan
melaksanakan  maksoed oentoek
teroes berdjocang menoedjoc ke-
menangan achir,

Memberi poedjian
kepada pegawai
Indonesia.

Oentoek membaharoei sikap dan
mengawasi perbocatan pegawai ne-
geri, dahocloe pernah ditetapkan
peratocran  hoekoeman dan disam-
pingnja kepada mereka jang berdjasa
besar terhadap Pemerintah, menolong
serta menjatakan kebaktiannja jang
ichlas, pada tg. 29/4 telah menctap-
kan peratoeran? tentang menjatakan
poedjian dari Gunseikan kepada
pegawai® jang berdjasa besar dan
perboeatannja  dapat  didjadikan
tauladan bagi pegawai® lain,

Moelai berlakoe wesel pos.

Tentang pengiriman wang ke Nippon,
Tiongkok, Mantjoeckoco dan Kantor-Syuu
jang docloe hanja dilakeoekan dengan per-
antaraan Bank-wesel, moclai tg. 1 boclan
lima dapat dilakockan dengan wesel pos.

Peroebahan Saibaikigyo
Kodan.

Ditanah Djawa Saibaikigyo .Kodan me-
megang pengawasan atas  keboen-keboen
dan penghasilan, seperti keboen® kina, kopi,
getah, teh, cacao, kapok dan sisal.

Sekarang soesoenan Saibaikigyo Kodan
berochah; pengawasan atas keboen me-
noeroet matjamnja barang mendjadi ber-
achah menocroct keboen?®.

Oeroesan pengawasan oleh  Saibaikigyo
Kodan di serahkan kepada orang® jang
mengoesahakan keboen?, pada tg. 1/5 telah
disiarkan perintah jang baroe ini.
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KEIBODAN DAN SEINENDAN

Di.har:zplfan kemadjoeannja ditahoen ini.

Seinendan dan Keibodan di Djawa telah
memboeat langkah jang pertama pada hari
perajaidn Tenché Setsu pada tahoen j.1. Mak-
socdnja mendirikan Seinendan ialah, oentoek
melatih  pemoeda didalam penghidoepannja
sehari-hari, membantoe memperlipat ganda
hasil boemi, indoestri, d.s.h., membantoe de-
ngan sockarela pada pekerdjaédn oemoem, dan
melakoekan pendjaga%in terhadap bahaja oeda-
ra, oemoemnja membantoe pada pembangoen-
an Asia-Timoer-Raja jang soetji itoe.

Di Ku, Si, atau peroesahaiin® jang mempoe-
njai lebih dari 500 pegawai laki’, maka diben-
toeklah dari orang® jang beroemoer moclai
14 tahoen keatas sampai jang beroesia 22
tahoen pasoekan Seinendan itoe.

Sclain dari pada itoe Keibodan adalah soe-
atoe pembantoe dari polisi, jang pada masa ini

sedang giat melakoekan kewadjibannja goena
membantoe pekerdjaan kepolisian jang menoe-
djoe keamanan diantara pendoedoek. Didalam
1 Ku kira® satoe barisan Keibodan terdjadi
dari orang laki® dari oemoer 23 tahoen keatas
sampai jang beroesia 30 tahoen.

Maksoed jang pertama memimpin Seinendan,
ialah oentoek sementara diberikan pendjelasan
setjoekoepnja akan maksoed dan toedjoean
Seinendan kepada Pegawai Negeri didaerah’®,
orang’ jang berpengaroeh, dan pada pemoeda’
jang terkemoeka dan poela dipoesatkan oen- -
toek memberikan latihan pada pemimpin®
jang terkemocka. Oentoek membantoe melak-
sanakan maksoed ini maka pada pegawai di
Ken, Si, Gun, Son, Goeroe? atau orang® jang
berpengaroeh diadakan peladjaran jang sem-
poerna tentang pembentoekan Seinendan ini,
lagi poela sebagai bangoenan oentoek mendidik




para pemimpin di Poesat, diadakan ,,Chiio
Seinen koenrensho” (Poesat latihan pemoeda?®),
didaerah-daerah diadakan ,,Nomin Dozyo”
oentoek mendidik para pemimpin’. Didalam
tahoen Showa 18, banjaknja orang jang men-
dapat didikan disatoe Syu, kira® 150 orang
sebagai tauladan doeloe, jang mana telah me-
moeaskan hasilnja.

Jang satoe lagi ialah latihan semata-mata
oentoek Seinendan dimoelai dengan latihan
berbaris-baris dan s.b. setjara peradjoerit’,
membantoe pada segala pekerdjaan dengan
soekarela, dan djoega dididik agar soepaja
mereka mendjadi seorang pemimpin pada pe-
kerdjadn®. Oleh sebab itoe maka oentoek me-
lihat hasilnja, pada tgl. 23, 24 boelan 8 diadakan
Rapat Besar jan’gke 1, ialah ,,Seinendan Rengo
Koenren Taikai’.

Walaupoen baroe sadja 4 boelan berlaloe
sedjak dimoelai latihan, tetapi hasilnja jang
didapat oleh mereka ta’ tersangka baiknja.
Itoelah ada satoe hasil ketjakapan para Pemim-
pin dan djoega karena giatnja dan radjinnja
sekalian anggauta® Seinendan.

Oentoek menjesoeaikan dengan keadaan za-
man, maka pada boelan 9, sebagian dari tjara
latihan telah dirobah, serta diperberat poela
dengan latihan pembelaan tanah air. Oentoek
mentjapai tjita® ini, perhatian latihan diletak-
kan dalam maksoed peperangan Asia Timoer
Raja serta dimadjoekan latihan semangat,
latihan perdjoeangan, latihan pertahanan oeda-
ra, dan pertolongan pertama. Latihan® ini

dilakoekan dengan sesoenggoehnja. Pada tang-
gal 28 dan 29 boelan 4 disclenggarakan per-
temocan latihan jang kedoea. Hasilnja lebih
njata dan madjoe dari pada latihan pertama.
Maka harapan akan kemadjoean Seinendan
itoe boleh dianggap besar sekali.

Pada tahoen Showa 19, ialah tahoen ini telah
ditempatkan pemimpin® sampai di Gun, Son
dan Aza, ialah badan-badan bawahan, serta
diteroeskan pocla latihan-latihan oentock men-
tjapai maksoed pembelaan tanah air, memper-
lipat ganda hasil boemi, memperbaiki teknik
pertanian, dan pembentoekan Seinendan.

Dalam Keibodan poen, menoeroet kewadji-
bannja latihan® moelai diperberat dalam latih-
an pemberantasan mata-mata moesoeh, per-
tahanan oedara, menghalang golongan pen-
djahat, pendjagaan bahaja air dan topan,
dan pertolongan pertama. Dalam waktoe satoe
tahoen jang ringkas itoe, hasil anggauta® Kei-
bédan ini besar sekali dan olch karena penang-
kapan pendjahat dilakoekan, di Gun dan Son
poen soedah amat sedikit sckali golongan pen-
djahat.

Pada tahoen ini djoega, latihan-latihan pen-
djagaan serangan oedara, pemberantasan mata’
moesoeh, pertahanan tanah air dan pemberan-
tasan golongan pendjahat sedang diperkoeat
lagi. Djoega perhoeboengan dengan Tonari
Kumi dipererat.

\

Semoeanja ini menjebabkan, harapan besar
sekali oentock mentjapai tjita-tjita kewadjib-
an Keibddan.
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ARA MEMETIK BOEAH DJARAK

Pada pohon djarak jang dahoe-
loe pertama-tama ditanam ba-
njaklah soedah boeahnja, bertan-
dan-tandan pada batang jang te-
gak itoe. Boeah-boeah jang pada

moelanja hidjau warnanja itoe,
djika telah melampaui seboelan

lebih, laloe moelai dari bawah
keatas bertoeroet-toeroet mendja-
di masak, sehingga warnanja be-
rochah djadi sawo-matang. Djika
boeal itoe berwarna sawo-matang
adalah itoe tanda dia soedah ma-
sak. Maka haroeslah dia bertoe-
roet-toeroct dipetik. Djadi sedikit-
nja sekali seminggoe kita haroes
melihat dikeboen apa soedah ada
atan tiada boeahnja jang matang.

Akan tetapi djika pohon djarak
itoe tinggi, schingga ta’ sampai
tangan oentoek mendjolok hoeah-
nja, maka hendak memetik sam-
pai ‘beberapa kali adalah peker-
djaan jang sockar. Oleh karena
itoe lebih baik ditoenggoe sehing-
ga 50 9% atau 70 9%, daripada
semoea boeah djadi sawo-matang,
laloe teroes dipotong batangnja
dari bawah.

Kemoedian dahan jang dipo-
tong itoe, haroes disimpan ditem-
pat jang banjak angin serta te-

doeh lamanja 3 atau 4 hari, se-
hingga boeahnja mendjadi ber-
warna sawo-matang semoeanja,
Perloe sekali diperingatkan, bahwa
djika boeah jang masih hidjau
itoe didjemoer langsoeng dalam
sinar matabhari dia tidak akan

djadi matang, tetapi teroes djad’
kering. Bidji djarak jang koerang
matang mengandoeng sedikit mi-
njak, sebaliknja makin dia matang
makin bertambah banjak minjak-
nja.

Boeah jang telah dipetik di-
djemoer baik-baik, hingga men-
djadi kering benar-benar. Djika
telah kering, laloe dikeloearkan

dari dalamnja bidji-bidjinja. Bi-
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asanja 1 boecah mempoenjai 3
bidji jang diseloeboengi oleh
boengkoesan koelit. Maka dengan
djari dipetjahkan koelit terseboet
atau bila diantaranja ada jang
keras koelitnja lantas dipoekoel
dengan  belahan
atau tockoel. Koelitnja
sadja jang dipetjahkan djangan
sampai bidjinja petjah. Kemoe-
dian bidjinja jang
diambil.

Bidji jang telah diambil kemba-
li didjemoer. Bidji itoe haroes
didjemoer setjoekoep-tjockoepnja,
olch karena bidji jang koerang

ringan-ringan
batoe

sadjalah

didjemoer akan toeroen kwalitet-
nja hila disimpan lama. Kalau
bidji jang telah dikoempoelkan
dengan djalan demikian dibawa
ketempat mengoempoelkan bidji
djarak jang berdekatan maka akan
dibeli oleh jang berwadjib. Dian-
tara berbagai djenis djarak ada
pocla jang koelit boeahnja mele-
toes dengan sendiri, laloe bidjinja
beterbangan. Tetapi djenis demi-
kian lebih baik dipetik lebih
tjepat sedikit sebeloem sampai
terdjadi jang demikian, Jaloe di-
boeat matang ditempat jang te-
docl. Djalan ini lebih baik,
djoega dilihat dari soedoet peker-
djaan mengoempoelkan.
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KOEMPOELAN BESAR KEIBODAN KE-|

~ Adapoen Djawa Kcihddan tegoch-tegap bertindak ber.
sama-suma  Seinendan didalam pembelaan Tanah Air

didalam oesaha memperbanjuk hasil boemi, didalam oesalig
mempertinggi deradjat rakjat eebngai sendinja rakjat dje.
lata. Pada tg. 29 April, hari genap sctahoen berdirinj
badan terseboet soedah  diadakan Koempoelan Besu
Latihan ke-1I ditanah lapang Gambir di Djakarta oentock
merajakan  hari moelia, TENCHOSETSU serta oentock
membanggakan hasil jang telah diperoleh dalam setahoen
jang lampau,

1. Pemeritksaan oleh Saikd Sikikan. 2 Berbaris. 3 Latihan
oentock memadamken api. 4 Latithan  perang.perangan,

5. Menjerockan Banzai.
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Libat, Barisan Moesik Balatentara berbaris !

Dari tiap-tiap roemnh orang dewasa dan kanak? melompat kelocar dengan
dahocloc-mendahoeloei. Barisan Moesik Balatentara laloe diiringi oleh
wereka jang loear setahoenja bergeraklah soedah meningkah irama lagoe
gembira jang menimhoelkan semangat itoe. Serempak dengan madjoenja
barisan itoe gemoeroehlah soeara lagoe ,Tentara Pembeln Tanah Air"
disoesoel dengan lagoe ,Hantjoerkanlah Inggeris/Amerika”, mendjadi
rombongan koor besar.

Adalah ini aroes deras daripada kegembiraan pendoedock. Barisan ini
ialah para peradjoerit dari Barisan Moesik Balatentara. "™an gambar ini
ialah pada ketika mercka herbaris dikampoeng tatkala barisan berkeliling
discloeroeh poelau goena mengadakan konsert penghiboer bagi Tentara
Pembela Tanah Air. Disamping mereka melakoekan latihan? jang berat
Barisan Moesik tersehoct kerapkali mengadakan konsert hoeat menghi-
boerkan Tentara Pembela Tansh Air,

Ketika berangkat.

Berbaris meliwati kampoeng diwaktoe hari panas.

Konsert oentock. menghiboerkan Tentara Pembele Tanah Air.
Tentara Pembela Taneh Air ikoet menjonjikan lagoe ,,Hantjoerkanlah
Inggeris/Amerika.
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DOESOEN BIRI-BIRI

Dikampaeng Pasar Baroe, Tanggerang-Ken, Djukarta-Shit hampir semoea roemah memelihara biri?,
schingga diseboetkan orang sebugai ,,Doesoen biri-biri”. Diantara roemah tangga isi kampoeng terseboet ada
jang memelihara lchih 10 ckor biri?. Sedikit-dikitnja scboesh roemah memelihara 3 ekor. Dimasa silan tiap?
rocmah tangga berkeloeh-kesah akan kekoerangan tenaga orang, bila soedah menjamboet moesim memotong
bocloe. Tetapi sckuarang mereka telah mempoenjai Tonari Kumi.

Berkat Tonari Kumi, dimana mereka hekerdja saling gotong-rojong, moku telah dapat disclesaikan
pekerdjaan oentoek memotong boelee dari kocrang lebih 500 ekor biri? didalam tempo sctengah daripsda
tempo jang hiasanja dihabisi oentoek pekerdjann terseboet ditahoen-tshoen jang lampau. Hasilnja dikirim.
kan pocla kepaberik atas nama Tonari Kumi. Dengan demikian mercka gist beroesaba oentoek  mentjoc.
keepi keperloean bahan pakainn sendiri, '
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SETELENG SENI ROEPA ANGKATAN DARAT

Datanglah pertolongan dari
peradjoerit negeri dewa.

Oleh: Tsuguji Fujita

mREELHNE S RTINS

»»Pasoekan pelopor Qono
jang ta’kan kembali lagi”
sedang berpamitan de-
ngan Komandan Sanoe.

Oleh :
Kinosuke Tamura
FETPHTREE [EIS X 5 KT
I8 REEIMR] RRBIT
A 82 22 A
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Pendjagaan ditapal batas CHEIH R
Manchukuo/Rocsia sebelah O m
barat.

Oleh : Hakuter Ishii

5 2 s
»Seteleng seni roeps Angkatan Darat S ?ﬁ ®
i < i (i D < R e
jang mengoempoelkan loekisan-loekisan, i}'ﬁt - %@: -
tjatatan siasat perang dari angkatan darat ] @ i;'i l?’:i .
e o ik ¥
didalam perang Asia Timoer Raja ndalah 5 R ,,;w o
" 1 R E
boeah tangan, tempat ,pahlawan kwas T 1:% gé 1‘,_
mentjoerahkan scgenap djiwa hatinja. ‘,Z‘; ) 'L’:: ?l’ {’i‘l
Sifat perdjocangan berani serta sifat 7}}; Fﬁ:ri’ ﬁff i
® a
siasat perang jang bidjaksuna dari Bala- 5/ {CE !\{3
§ ;
tentara meloeap pada tiap-tiap lockisan i T ;3
dan tergambar poela scmangat pelockis- 5 {“ﬁ i
nja, schingga menghidoepkan semoca fﬁ N 'L:g
lockisan itoe. & D

Pesawat sersan Oda berani me-

wemboekkan diri kepada pesawat

noesoeh sehingga menolong iring-
iringan kapal kita.

Oleh: Kenji Yoshioka

SR OO D ST
S L s il St

Loekisan pertemoean
diantara Homma de-
ngan Wainright.

Oleh: Saburs Miyamoto
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dengan pakaian Nippon

Di Tjeribon telah diadakan pertoen-
djoekan pertjobaan. Moerid® sekolah roemah
tangga ,,Megumi” menari dgn, berpakaian
Nippon dengan dipimpin oleh orang Nippon.
Dan ternjata mereka telah sanggoep me-
narikan njanjian Nippon klasik, njanjian
rakjat atau njanjian balatentara baroe.
Pakaian tjara Nippon jang dihasilkan
disini poen telah sesoeai benar pada diri
mereka nampaknja. Tari Nippon jang
indah permai, jang menimboelkan perasaan
haloes kepada jang menonton itoe telah di-
samboet dengan tempik sorak rioeh rendah.
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{YAKUSEl DOJO!

Ssrama “Kaoem Tant

Hyakusei Ddjé di Pati-Shi mempoenjai sifat jang chas
iantara banjak tempat latihan kacem tani diseloeroeh Djawa.
t bertoedjoean: Mendidik pemoeda® jang akan mendjadi
relang-poenggoeng bagi pergerskan goena pembangoensn Shi
ilapung oesaha pertanian. kn mempoenjai poesat asrama jang
leasnja 63 ha, diloear kota Pati dan mempoenjai tjabang as-
ima jang loeasnja 26 ha. di Dawe-Son, Tjindono-Gun, Koedoes-
en. Poesat asrama teroetama memberikan latihan setjara
imbongan, sedangkan tjabang asrama memberikan latihan
itjara seorang-scorang oentoek mengemoedi pertanian, Azas
altar pekerdjannnja ditetapkan: Dihuri tjocatja baik be-
:rdja dikeboen dan dihari hoedjan mempeladjari ilmoe penge-
thoean, Djadi bertoedjosan menempa djiwa petani schabis-
abisnja dengan tjara doea sedjoli: Pendidikan dan kerdja
{kehoen. Asrama terseboet didirikan dalam beelan Desember
thoen 2602, Sekarang mempoenjsi moerid lebih 100 orang.
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PABERIK KAOES KAKI

Dengan disertai keichlasan, pernja-
taan terima kasih, maka para pekerdja
perempocan sedang asjik memboeat
kaoes kaki oentoek peradjoerit
dan Heiho. Ditengah-tengah tempat
pekerdjaan ada seboeah pesawat
radio. Sambil hati mereka dihiboer-
kan dengan njanjian jang merdoe
atau sambil mendidih darah moeda
mereka oleh berita kemenangan
perang, mereka mentjoerahkan ke-
giatan dalam pekerdjaan mereka.
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Tjerilera film.

Film SHOCHIKU

Penoelis Scenario Iwata Toyowo

Tjerita Ringkas.

PADA MOESIM PANAS TAHOEN SEMBILAN SHOWA

Disoeatoe roeangan balai perpoestakaan
jang dalam pengawasan Kagosima-Ken,
terdapat doea moerid dari sekolah menengah;
jang sedang asik membatja boekoe riwajat
bernama Tani Masato, jang sedang meng-
kebet seboeah album jang berisi kapal pe-
rang bernama Mutangoetji Takawo.

Masato dan Takawo bersahabat Xkarib,
mereka berdoea bersama-sama sckolah me-
nengah ke doea jang dalam pengawasan Ken,
pada tingkatan ketiga dan doca-doea mem-
poenjai keinginan mendjadi peradjoerit.

Takawo jang kehidoepannja aguk mampoe
mempoenjai roemah tangga jang terdir
dari ampat orang, orang toeanja dan adiknja
jang perempoean; berlainan sekali dengan
keadaan roemah tangga Masato jang hi-
doepnja dari perdagangan ketjil, mendjoeal
beras, tembako, dan lain-lain.

Ajah Masato telah meninggalkan doenia,
dan sebagi gantinja ialah Iboenja jang mem-
poenjai sifat kelelakian tjakap sekali dalam
mengemoedi roemah tangga, poela ia mem-
poenjai 2 abang dan kakak perempocan.

Diwaktoe Masato hendak mengisi daftar
pemeriksaan penerimaan moerid, ia tidak
sampai hati menjatakan maksoednja karena
mengingat  kehidoepan  kelocarganja  jang
sederhana itoe sedangkan Takawo dapat
langsoeng masock di sekolah marine (Kaigun
Hei Gakko), tampak pada parasnja perasaan
jang penoch dengan kegembiraan jang tidak
dapat disemboenjikan lagi.

*

Di scboeab kamar gocroe? seckolah mene-
ngah, seorang goeroe bernama Sasaki sedang
memeriksa daftar jang terseboet tadi, njata
bahwa pada daftarnja Masato, kolom ke-
inginan, tidak diisi, pada kolom sekolah,

poen tertoelis bahwa beloem dapat dipas-
tikan,

Dalam toelisan tambahannja ia menjata-
kan demikian: ,,Saja beloem beroending
dengan Ibhoe dan abang saja. Harap ditoeng-

goe”,

Pada halaman sckolah jang sedang teriknja
disinari matahari, ada latihan menjerboe
dari moerid? kelas tiga. Pemimpinnja ialah
Majoor Kakuchi jang mempoenjai dasar
adjaran: ,Dengan kcjakinan jang tegoch
segala sesocatoe walaupoen bagaimana soe-
karnja, dapat tertjapai’.

Pada waktoe baroe sadja mengaso (yasumi)
dalam latihan jang hebat itoe, Majoor
Kakuchi menjatakan : ,,Bila diantara kamoe
ada jang ingin mengikoet pada rombongan
menindjau keadaan militer, kasih tahoelah

dengan segera sesoedah oedjian.

Berangkatnja ditentoekan pada tg. 1/8.
Tempat jang ditoedjoenja ialah sekolah

Marine di Itazima.

Pemimpinnja Majoor Kakuchi, saja sen-
diri. Kemoedian terdengar socara jang rioch
dari moerid jung sedang bertjakap-tjakap.

S R

dimoclai lagi.

Latihan jang hcbat

Waktoenja menindjau keadaan militer
jang lama mendjadi boeah idam-idaman
sckalian telah tiba. Disinilah sekolah marine
Itazima jang halaman sekolahnja penoeh
dengan pohonz jang indah. Dipelabochan
tampak kapal perang jang sedang berlaboch

dermaga dan cuticr.

Kamar tempat Dbeladjar, tempat tidoer,
rocangan besar dll., semoca jung serba asing
itoe bagi moerid® adalah langkah pertama

jang menarik hatinja, lebik® hati Masato
jang soenggoeh tertarik oleh keadaan tadi.
Sepoclangnja dari penindjauan tadi ia ben-
tangkan keadaan dalam Thatinja kepada
abangnja jang bernama Yonokichi.

Ta dengan Ihoenja segera dengan girang
hati mengaboelkan maksoednja, kemoedian
ia dengan giat sckali moclai mempeladjari
peladjaran®, soepaja dapat loeloeskan seko-
lahnja, poela dipeladjari dasar adjaran
Majoor Kakuchi jang pocla mendjadi adja-

ran Masato.

Mendengar bahwa Masatopoen ingin ber-
Tukawo

girang sekali. Masato teroes-meneroes mem-

sckolah marine, merasa sangat

peladjari peladjarannja,

®

Sekolah menengah ke 2.

Pada tg. 5/8 Masato menoenggoe di ger-
bang Sekolah Menengah Kedoca, disitoe
terdapat toclisan jang boenjinja : ,,Tempat
badan boeat moerid

pemeriksaan tjalon

sekolah marine”,

Tidak lama kemoedian Masato melihat
Takawo keloear dari gerbang dengan paras
jang menggambarkan hatinja dengan pe-
noch kesedihan. Masato ketika itoe djoega
mengarti, schab-sebabnja Takawo mengeloch,
laloe ia berkata: ,,Takawo, tahoen depan
poen bagimoe masih ada kesempatan”,
kemoedian ia menepoek poendaknja, akan
tetapi air mata Masato tidak dapat ditahan
lagi karena ia menaroh kasihan pada kea-

daannja temannja,

Setahoen telah lampau, pada tg. 11/2

_didalamn kota dikibarkan bendera oentock

merajakan hari Kigen-Sctsu,



Masato diroemahnja beserta Iboe dan
abangnja Yonokichi sedang mengadjak,
kemoedian pada waktoe itoc datang soerat
telegram jang boenjinja: ,,Locloes, dapat

diterima di sekolah marine”.

Betapa girangnja hati Masato, schingga
ia tidak dapat meclihat hoeroef? telegram
tadi karena tjoetjoeran air matanja, pada
wadjah Iboc dan abangnjapoen tampak
perasaan jang girang.

*
*

Harinja oentoek me-
masoeki gerbang seko-
lah marine jang telah
lama mendjadi boeah
idam-idaman Masato
telah tiba,

Alangkah indah dan
permainja  kembang?
Sakura jang segar di-
bawah sinar matahari
jang berkilau-kilauan
memantjarkan tjaha-
janja.

Soeara terompet
jang njaring terdengar
kemana-mana. Dida-
lam soeatoe roeangan
diatas podioem Majoor
Tobita dengan soeca-
ranja jang njaring jang
scolah-olah  menem-
boes hatinja moerid?
jang mendengarkannja
berkata : ,,Setelah ka-
moe sekalian masoek
sekolah berarti bahwa djiwamoe boekan lagi
kepoenjaanmoe, atau orang tocamoe maoc-
poen saudaramoe, kawan®moe itoclah sau-
daramoc jang sedjati jang meroepakan
socatoe keloearga jang haroes saling pelihara

sehidoep semati.

Kamoe sckalian boekan moerid sekolah
dalam arti jang sesoenggochnja karena dji-
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wamoe sekalian dengan segala-galanja telah
ditjoerahkan kepada J. M. M. Mengartikah
atau tidak”,

Masato ‘erasa sangat terharoe mende-
ngar perkataan tadi sehingga seloeroch
toebochnja bergemetar. Setelah itoe baroelah
dimoelai menempoeh kehidoepan jang ter-
gantoeng pada latihan, kekerasan dan per-
atoeran.

Didalam soeatoe roeangan Majoor Tobita

sedang mengadjarkan pokok adjaran dari
seboeah kapal silam jang tenggelam diwak-
toe sedang latihan. ,,Secorang jang berdjasa
dahoeloe telah berkata bahwa ia sangat
menjesal karena dengan koerang hati’nja
telah menenggelamkan kapal J. M. M. dan

memboenoch djiwa orang® sebawahannja,
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akan tetapi soenggoehpoen begitoe anggotal
melakoekan kewadjibannja sampai mati
dengan ketabahan dan ketenangan hati.
Walaupoen mereka mati oentoek kepentingan
tanah air akan tetapi saja merasa takoet
bahwa dikemoedian hari kemadjoean kapal
silam bisa terhalang disebabkan peristiwa
jang tadi.

Moedah?an Toean? dapat dengan giat
mentjoerahkan segenap tenaga dan melan-
djoctkan peroesahaan
oentoek  kemadjoean
kapal silam sehingga
djangan sampai tim-
boel salah faham dise-
babkan peristiva da-
hoeloe itoe, dengan de-
mikian kita tidak akan
menjesal”’.

Majoor Tobita sambil
mengangkat mocka
berkata: ,,Saja hoe-
kan mempeladjarkan
pokok adjaran kapal
silam  pada - kamoe
sekalian, karena dji-
ka hanja mengingat
pokok®nja sadja tidak
ada goenanja. Mari-
lah kita batja soerat
wasiat KaptenSakuma,
oclangilah  beberapa
kali schingga timboel
keinsjafan dalam diri
kamoe, dengan begitoe
baroelah kamoe dapat mengarti secbagai
peradjoerit marine kebaktian terhadap ta-
nah air”,

Mocrid® semoca mendengarkan  dengan
penoeh perhatian. Masato dalam hatinja
telah bersoempah ,,Saja akan soenggoch?
tocroet apa jang telah dikatakan oleh Ma-
joor tadi”.
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Didalam soeasana riang dan gembira
Armada latihan berangkat menoeljoe tempat

Jberlatih jaitoe — Maeziiru — Tjinkai —
Ryudjun — Takao — Manila — Singapore —
Amoi — Seseho — Yokosuka dan Hawai.

Teloeck Moetiara! Kapal perang Interprise
dan Indianaples.

Dalam tjocatja jang terang tampak de-
ngan njata oedjoeng goenoeng dan pada
laoet jang airnja hidjau berkilau-kilauan
terdapat beberapa kapal indoek dan kapal
peroesak, begitoelah penglihatan Masato
jang dengan matanja sendiri dapat dengan

terang mengenalinja,

Pada sesoeatoe waktoe akoe moesti da-
...... ketika itoelah akoe
moesti ...... begitoelah ia menjataken

tang  disini

fikirannja. Sesoedah berlajar djaoeh menje-
berangi berbagai laoetan Masato diangkat
mendjadi opsir Angkatan Laoet.

Pada soeatoe hari ketika hampir waktoe
sendja ramai jang selaloe di soeatoe tempat
jang penoch dengan orang jang bersimpang
sioer, tiba? Masato berdjoempa dengan

temannja Takawo.

»Aih, berapa tahoenkah telah, lampau

semendjak  kita  dahocloe  berdjoempa’.

Mereka sambil berdjabatan tangan tidak
dapat berkata lebih landjoct disebabkan
betapa mercka berdoea merasa girangnja,
Ketika malamnja Masato datang ditempat
penginapannja Takawo jang sederhana sekali.
sampai djaoch malam mereka Lerdoca ber-

tjeritera.

Takawo telah poetoeskan pengharapannja
mendjadi peradjoerit marine, tiba® ia me-

larikan diri dari tempat toempah darahnja.
i
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Kemocdian ia sampai di Tokio, disini ia
melandjoetkan hidoepnja jang sangat se-
derhana itoe, dengan melockis gambar

jang ia sangat gemarkan.

Lockisannja memang tepat betoel akan,
tetapi ia tidak dapat mentjograhkan segenap
djiwanja pada pekerdjaan itoe disebabkan
ia selaloc merasa soesah dalam hatinja.
Ketika pada malam itoe ia mendengar dari
kawannja tentang kapal perang dan laoet,
padanja timboel socatoe perasaan jang me-

noesock hatinja.

Ia laloe berkata pada temannja ,saja
sendiri sebetoclnja soeka sekali mendjadi
peradjoerit laoet, betapa besar keinginan
saja mendjadi peradjoerit laoet, akan tetapi
sajang saja ta’ dapat memasocki sekolah
marine, karena itoe kewadjiban saja tidak
lain saja harocs dapat dengan giat melockis

kapal perang dan angkatan laoet.

Dalam soerat kabar tertoelis poela kepa-

lanja sebagai berikoet :

»Tentera Nippon memasocki Indo Tjina
Perantjis kemenangan oenggoel dari fihak
Djerman. Aliran riwajat doenia sehari kese-

hari berozbah”,

Isi jang singkat dari sepoetjock soerat.
Eda menjatakan pada saja bahwa ia telah
melihat Toean di setasion Kure, moengkin
ketika itoe Tocan berada disitoe. Sckarang
saja dengan langsoeng meminta pada Toean
goepaja saja dapat besok dengan sepoer

siang berdjoempa dengan Toean. Diwaktoe
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itoe saja hendak bitjarakan socatoe hal jang
penting pada Toean.

dari Mutanguchi Takawo.

Sebetoelnja Takawo ingin meminang sau-
daranja Masato jang perempocan. Setelah
Masato melihat socrat dari Takawo, ia
merasa tertjengang laloe berbitjara dalam
hatinja dengan menjesal! Aih saja tidak
dapat kaboclkan maksoednja karena saja

sendiri akan berangkat dari sini.

Laoetan Tedoch.

Ketika waktoe malam dilaoetan terdapat
kapal® perang, Masato telah ada didalam
salah satoe kapal itoe.

Dikamar opsir, terdapat ditengah? medja
sehelai kertas jang terboeka jang baroe sadja
ditoelis dengan nama sebagai peringatan.

Pada sebocah medja Masato telah selesai
membikin soerat wasiat, kemoedian socrat
itoe diletakkan terboeka sambil teroes disalin

di lain kertas.

Didalam socrat wasiat jang terboeka itoe
tertozlis: ,,Pada masa jang akan menen-
tockan hidoep atan matinja negeri kita,
saja dapat kesempatan oentock mengoer-
bankan djiwa schagai tanda menjatakan
bakti saja, iteelab sesoenggochnja satoz?nja
djalan jang menozdjoe kebahagiaan, dengan
penoch bakti saja serahkan seloeroch djiwa
raga saja dengan perkataan ,,Banzai Ban-

zai” kepada J. M. M.
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Selama 23 tahoen saja telah berhoctang
Loedi pada ajah jang telah meninggal, Iboe,
keloearga jang mengocroes saja, goeroe
sekolah menengah dan rakjat poela pemim-
pin dari Angkatan Laoct,

Atas boedi mercka jang lochoer itoe saja
minta diperbanjak terima kasih, betapa saja
merasa maloenja karena saja sendiri beloem
dapat menjatakan kebaktian saja kepada
negeri.

Lt. Angkatan Laoet

Tani Masato.

Pada tg. 8/12 tahoen 16 Sjowa, dipapan
toelis hitam terdapat toelisan jang ber-

hoenji sebagai berikoet :

,»Mati atau hidoepnja Negeri Nippon ter-
gantoeng pada perang dewasa ini, karena
itoe anggota® haroes melakoekan dengan

socnggoch kewadjibannja masing?.
Laksamana Gaboengan Angkatan

Laoct Nippon.

Diatas pada oedjoeng tiang kapal berki-
bar bendera Z jang berkibar-kibar karena

kena tioepan angin jang keras,

L
*

Pada laoctan jang airnja hidjau, nampak
penoch ombak jang bergelombang boenga
lempang jang kemocdian saboeng-menja-

boeng.

Pengoecmoenan Radio: Pada tg. 8 di-

waktoe fadjar Angkatan Laoet Nippon

telah menjerhoe dalam api peperangan
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dengan Amerika dan Inggeris di laoctan
Tedoech Barat.

e v
#
Pada saat ini didalam laoetan kapal silam
penjerboe istimewa sedang menjerboe menoe-

djoc pelaboehan militer moesoch.

Di Telock Moectiara.

Mega poctih berarak diatas oedara jang
terang, sedang boclan seolah-olah naik dari
ocdjoeng goenoeng memantjarkan tjahaja
jang hening diatas permozkaan boemi, keti-
ka itoe dilaoet tampak dengan njata armada
mocsoeh, berkilau-kilanuan kena sinarnja
remboclan, bajangan dari kapal perang

Arizona sedang melambai-lambai,

)
s
Didalam kapal silam istimewa tadi ba-
jangan kapal perang Arizona itoe telah tam-
pak dengan njata dalam piroskopnja.

Masato kemoedian dengan riang tertawa,
e %
»

Di moeka air jang terlihat petjahan om-
baknja jang poztih kapal perang Arizona
itoc sckonjong-konjong meletoes. Api jang
menjala-njala menerangi sekelilingnja, se-
dang petjahan® dari besi jang ketjil meroe-

pakan kembang api.

Mocsoch mengira bahwa letoesan itoe
disebabkan dari ocdara, karena tidak lama
terdengar tembakan jang teroes-menerocs

ditecdjockan ke oedara.
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Siaran Radio ¢

Pada tg. 18 djam tiga sore Dai Iion’ei,
bagian Angkatan Laoct setelah menerima
rapotan jang pasti mengoemocmkaan tentang
pertempoeran di Laoet Hawai jang berachir
dengan kemenangan jang gilang gemilang.
Armada Amerika di Laostan Tedoch dan
kekocatan moesoch di Hawai tclah dapat
dibinasakan,

Ditenggelamkan dalam sekedjop mata. :

5 boeah kapal perang

1 model Kalifornia

1 o »  Milard

1 % o Arizona

T " » Yuta

g L » modelnja tidak dapat di-

ketahoci.

1). Tenggelam.

2 boeah kapal pendjeladjab model A
atau B

Fady 5 minjak

2). Roesak hebat jang tidak dapat dibetoelkan
kembali.

3 boeah kapal perang

La s +» model California
(1] " (1] Mi]ard
Nebata

®

1
1 7" " 1"
1 dan pendjeladjah model

” L]
jang ketjil

perocsak.
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3). Roesak enteng jang dianggap moengkin
bisa dibetoellkan kembali.

1 boeah kapal perang

4 » matjam Nebata.

3 #
*

Orang?® diroemah Takawo sedang men-
dengarkan radio Tokio.

® »
#

Goeroe Angkatan di Kangosima sedang
mendengarkan dengan penoeh perhatian.

* ®
L

SEICH T D ic 23S L BT i
FBUTH LRI K DIHTY R 15

BRI BROB0O—LEld 355
T RH R R DS DI :

HEERRY & B\ A

OBIRETFZE N\ BOREW v 2K
o BN BUBEEL ) Fif JAERI—=1E ) « B
%ﬁé&%ﬁﬁ/&ﬁ?%ma It SHRERE)
IZ
Ol ZUTC T D3N B Lo
O?ﬁ'"mtﬁé@ﬁm D v %H‘é?&ﬁﬁo
Oz, AJ\BREHHSTHEEHRISIE AR
WA TR - FERSRREC AN D =0
OgDHI—5 = RS BOHF#DS
UTRKET 3,
OFEEEE, LTI ALBDIES. B TSL
TEENITHEER, 77V U U DRN 6
FREREITIZDTH B0
ORI RBECRER, WESITSDAT IS F
DS TWADBINDINEE o

Lt. Arimadi Kure sedang mendengarkan

berita radio,

Iboe Masato dan Yonokichi sedang

mendengarkan siaran berita.

Siaran Radio: ,,Dalam pertempocran

laoet ini, barisan penjerang istimewa jang
terdiri dari kapal silam istimewa menjerboe

dalam pelaboehan Teloek Moctiara jang oleh
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moesoch didjaga dengan penoch perhatian,
penjerangan itoe dibantoe pocla olch Ang-
katan Ocdara Nippon jangmenjerboe dalam
poesat kekocatan moesoch atau menjerang

dengan sendiri diwaktoe malam,

Sckoerang-kocerangnja dapat ditenggelam-
kan dengan sckedjap mata kapal silam
Arizona. Kemenangan jang diperolch dalam
pertempoeran ini sangat mengka’goemkan

Armada moesoch,

Takawo jang sedang mendengarkan radio
sekonjong-konjong dengan tidak disengadja
berkata ,,Masato”.

Eda mendengar socara itoe merasa tertje-

ngang, kemoedian ia meclihat kepadanja.

Radio teroes berboenji;
»Kerocgian dari fihak kita

29 boeah kapal terbang
St » silam Istimewa be-

loem kembali.

Mockanja Takawo mendjadi poctjat akan
tetapi nampak poela pada pipinja jang berisi
rasa jang gembira. Eda kemoedian melirik-
kan matanja kebawah sambil lantas me-

nocndock,

= Mg, (EERAIRE LT A0 D) B,
SASABYZSKpUtl,

OBINTAZFERODFEDA X WHTC

OB T o D6, BERES T

O T hDEE R, BT
CHINTaBRADE. P/
OzZo%, [EIEIIN T, KR isEallT
HRnlE SFRONEBICIE BRI . FE RS

EIERHEICZRA L« BRI RO SRR & R

BEET 2SR L . HOVIEIRER A YITLL
< ELRENWRET U VI BIZEMIE LI B8 R
TX 2R T, PRS2 Do JENT
AR DI

[ELN ] OIS, X )s&d DU TR
HBo
QZoA @BV DNIT Lo [FHBHTIEE. R
ToHE R RS, SR7CHENS & D YR R
OBEROBERICDE LEDKCE, =Xlid D
TR0 Ty REEEINE TR S0




HALAMAN KARIKATOER -

& e 0s shoRay| TABE ARDULKAMID

L5\ PAKAILAH . SELAMANIA YAMATO BASI HIGASI DOORI 11 Baliwerti 29 — Telp. S. 3383
SNy DIARVEM SARANGAN TELEPON 4003
Ny == SOERADAIA ===
wanm:. P DJAKARTA
\apm. R T Mengobati :

Penjakit Bawasir, Penja-

Ada djoeal barang-barang makanan
dan minoeman keras dan djoega

biskoewit, tjioklat, kembang kit Il(er}tjing, Keletnahan,

goela, dan lain-lain. Penjakit lama ta’ sem-
Pesenan bisa diterima dengan boeh? d.LI. sampai sehat
telepon dan diantarkan diroemah wal'afiat.




TIGA SAUDARA

1.

Dalam scboeah desa adsalah seorang tani jang amat miskin. Ia
mempoenjai tiga orang anak laki-laki, jang soeloeng bernama si
Tinggi karena badannja tinggi, jang tengab si Boendar, karena
bangoen toeboehnja boelat dan jang boengsoe bernama si Bebal,
karcna bodoh dan pendiam. Dengan soesah pajah peladang itoe
mentjarikan nafakah oentock penghidoepan anak-anaknja, karena
seorangpoen dari pada anak-anaknja itoe ta’ ada jang bekerdja,
Lama kelamaan si peladang itoe tidak koeat lagi bekerdja, oleh
karena soedah toea. Dipanggilnjalah anak-anaknja dan katanja :
,,Hai anakkoe Tinggi, akoe sekarang soedah toea dan lemahlah
rasanja sekalian anggotakoe dan akoe tidak sanggoep lagi bekerdja.
Oleh karena engkau jang tertoca, baiklah engkan mentjahari peker-
djaan oentoek pemeliharaan orang tocamoe dan adik-adikmoe.
Djauganlah engkau bermain-main sadja, karena engkau besarlah
soedah !I”” Djawab si Tinggi : ,,Baiklah bapakoe, hendak saja tjoba-
tjoba mentjahari pekerdjaan.

Barangkali ada orang jang maoe menerima saja !”

Pada soeatoe hari berangkatlah si Tinggi. Ia melaloei docsoen-
doesoen akan meminta pekerdjaan kepada barang siapa jang per-
loe orang oepahan. Akan tetapi perdjalanannja itoe sia-sia sadja.
karena seorangpoen tiada jang maoe memberi pekerdjaan padanja.
Bahkan banjak orang jang memaki-maki si Tinggi dan ia digesir
dari tempat itoe djaoch-djaoch. Lama kelamaan sampailah ia ke-
schoeah hoetan jang amat hesarnja. Sebab ia merasa lelah, karena
djaoch berdjalan dan beloem makan barang sesoeap nasi, maka
berhentilah ia dibawah pohon besar. Hawanja sedjoek, lagi poela
angin berembocs perlahan-lahan. Maka mengantocklah ia laloe
tertidoer.

Sedang ia tidoer datanglah seorang toea. Badannja ketjil dan ia
berdjanggoet poctih jang amat pandjangnja. Orang ito¢ berdiri
dekat si Tinggi jang sedang njenjak.

»Hai tjoetjoekoe,” katanja, ,,bangoenlah ! Mengapakah engkau
tidoer disini dan moeckamoe kelihatan seperti orang jang terlaloe
socsah.”

Si Tinggi terbangoen dan dengan heran ia bertanja :,,Hai, siapakah
nenek ?” ,,Akoe ini nenckmoe. Apakah sebabnja tjoetjockoe ada
disini 27

Djawab si Tinggi: ,,Ja nenck, akoe ini sangatlah lapar dan lelah,
Soedah bebeberapa hari akoe berdjalan mentjahari pekerdjaan,
tetapi sia-sia sadja.” ,,Maoekah tjoetjockoe kerdja ditempatkoe ?”
kata orang toea itoe poela.

»Maoe djoega nenek,” Djawab si Tinggi.

Setelah bheberapa hari si Tinggi bekerdja, ia dipanggil orang toca
itoe. :

»Hai tjoetjockoe”, katanja ,,tjockoep soedah pekerdjaanmoe itoe.
Baiklah engkau sckarang poclang keroemah orang toeamoe, sehab
bapa dan adik-adikmoe sangat menanti-nantikan kamoe. Neneck
tiada dapat memberi harang socatoepoen kepadamoe, melainkan
inilah seckor keledai oentoek ocpah pekerdjaanmoe selama engkau
bekerdja diroemahkoe ini. Kalau tjoetjockoe ingin ocang oentoek

4.

membeli makanan, socrochlah keledai itoe berpoetar, Nanti tentoe
akan keloear oeang beberapa ratoes roepiah.”

Dengan girang hati si Tinggi peelang dengan membawa keledai
jang sakti itoe. Ia terpaksa bermalam didjalan. karena hari soedah
malam. Menginaplah ia pada schoeah roemah jang biasa disewa
orang banjak jang pergi datang kesitoe. Pada waktoe djaoeh malam
si Tinggi menjoeroeh keledainja berpoetar, agar soepaja dapat ia
ocang oentoek membajar makan dan sewa kamar itoe. Tetapi
rahasia itoe ketahocan oleh orang jang empoenja roemah sewa
jang sedang mengintai dari loear pintoe. Setelah melihat kesaktian
keledai itoe timboel pikiran djahat dalam hatinja.

..Baiklah akoe toekar keledai si Tinggi malam ini djoega. Djikalau
akoe soedah mempoenjai keledai sakti itoe, nistjaja kajalah akoe”.
Tengah malam dilakockannja perbocatannja itoe.

Pada keesokan harinjabangoenlah si Tinggi dan sesoedah dibajar-
nja sewa roemah makan itoe, berangkat ia poelang dengan mem-
bawa keledai jang tiada berkesaktian itoe. Sesampai diroemah
dihimpoenkannja iboe bapa dan adik-adiknja oentoek menjaksikan
kesaktian keledai itoe. Ia berkata: ,,Hai ihoe bapa dan adik-
adikkoe sekalian, akoe telah mendapat pekerdjaan dengan oepah
jang tjoekoep oentock makan kita seoemoer hidoep. Hai, keledai-
koe berpoctarlah engkau! Keledai itoe diam sadja tiada mengerti
barang sepatah katapoen. Beberapa kali disoeroehnja keledai itoe
berpoctar, akan tetapi sia-sia. Alangkah maloenja si Tinggi kepada
mereka itoe.

Pada socatoe hari disoerochlah oleh bapanja anak jang kedoea
mentjari pekerdjaan. Si Boendar berdjalan kedoesoen-docsoen
mentjari pekerdjaan, tetapi tiada berhasil. Setelah meneroeskan
perdjalanannja sampailah ia kedalam hoetan tempat kakaknja
tertidoer dahoeloe. Sebab lelahnja tertidoer poelalah ia dibawah
schoeah pohon. Orang toea jang terschoct diatas itoc datang poela
membangoenkan si Boendar, katanja: ,,Hai tjoetjockoe Boendar,
bangoenlah! Mengapakah engkau tidoer disini dengan mocka
poetjat dan soesah ?”’

Sahoct si Boendar: ,,Ja nenckkoe, terlampau soesah hatikoe,
karena soedah beberapa hari tidak makan, dan pekerdjaan tidak
djoega dapat”.

»Maoekah engkau bekerdja diroemahkoe, Boendar!” kata orang
toea itoe poela. Dengan sockatjita si Boendar ikoct orang toea itoe.
Setelah beberapa hari ia disitoe, bekerdja sebagar gembala kam-
bing, berkatalah orang toea itoe: ,,Hai tjoetjoekoe, soedah tjoe-
koeplah engkau bekerdja disini, sekarang kau boleh poelang ke-
roemahmoc. Inilah sebocah medja sebagai ocpah pekerdjaanmoe.
Medja ini ada berkesaktian! Kalau engkau ingin makan barang
sesocatoe, minta sadjalah kepada medja ini, nanti tjoetjockoe akan
dapat makanan setjoekoepnja.”

Si Boendar berdjalan poelang keroemahnja. Pada petang hari ia
menoempang pada roemah sewaan jang terschoet diatas tadi.
Ia berdjandji akan menoempang tidoer sadja, karena makanan
tentoelah didapatnja dari medjanja itoe. Pada malam hari la-
parlah si Boendar, laloc ia menjoeroch medjanja itoe mengeloear-
kan makanan dan minoeman. Segala kehendaknja termakboel,
akan tetapi sajanglah, karena jang empoenja roemah tempat ia
bermalam itoe tahoe poela akan hal itoe. Pada malam itoe djocga
ditockarnja medja si Boendar itoe dengan medja jang scroepa itoe.
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Keesokan harinja bangoenlah si Boendar laloe berdjalan dengan
girang hati sambil memikoel medja itoe. Setelah sampai diroemah
dipanggilnja iboe, bapa, kakak dan adiknja sckalian oentoek
memperlihatkan medja adjaib itoe.

,»Iai iboe, bapa, kakak dan adikkoe, inilah oepah pekerdjaankoe.
Barang siapa lapar dan haogs bolehlah meminta makanan kepada
medja ini, tentoe akan diperolechnja dengan moedah sadja. Li-
hatlah! Hai medja! Kelocarkanlah makanan bagi kami scka-
lian!”

Medja itoe tidak dapat mengelocarkan makanan sedikit djoeapoen.
Beberapa kali dimintanja, tetapi tiada berhasil. Kata bapanja:
»Mengapakah kelakocanmoe scperti kakakmoe pocla ?”” Apakah
goenanja engkau berdjalan mentjari pekerdjaan ?”* Si Boendar
tiadalah mendjawab sepatah katapoen djoea, melainkan menangis
sadja ia,

Sckarang datanglah gilirannja si Bebal oentock mentjahari peker-
djaan. la berkeliling mentjahari pekerdjaan, tetapi tidak didapatnja,
Sampai poelalah ia kehoetan jang terseboet diatas dan bertemoe
dengan orang toca itoe. Si Bebal diberi pekerdjaan djoega, jaitoe
sebagai penjabit roempoet. Beberapa hari sesoedah itoe ia disoeroch
orang toea itoe poelang dan mendapat sebocah paloe sebagai
ocpah. Pesan orang toea itoe: ,,Bebal, djikalau engkan tersangkoet
perkara apapoen, hendaklah minta tolong kepada paloe ini, soe-
paja dibalaskannja segala kedjahatan moesoeh-moesoch itoe.”
Dalam perdjalananrja poelang iapoen bermalam diroemah makan
tempat kedoea saudaranja bermalam dahoeloe. Pada malam itoe
djoega si Bebal mengetahoei rahasia jang empoenja roemah ma-
kan itoe, karena dilihatnja orang itee mendapat makanan dari
seboeah medja dan oeang dari seckor keledai. Maka berkatalah
ia dalam hatinja: ,,Inilah agaknja keledai dan medja kakak-
kakakkoe, pemberian nenekkoe jang hoediman itoe. Betoel djocga
perkataan kakak-kakakkoe berdoca itoe, hanja mercka diper-
dajakan oleh jang empoenja roemah makan ini. Sekarang apakah
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lain tidak haroes membalas dengan kedjahatan poela

ichtiarkoe,
kepada orang chianat ini.

Dikeloearkannja paloenja serta ia herkata kepada orang jang
empoenja roemah makan itoe; ,,Hai sahabatkoe, dari manakah
tocan peroleh keledai dan medja kepoenjaanmoe jang adjaib itoe 2
Djawab jang empoenja roemah : ,,Apakah goenanja engkau ber-
tanjakan hal itoe, tiada engkau mengetahoci bahwa keledai dan
medja itoe kepoenjaankoe sendiri ?”

»Tidak, medja dan keledai itoe tentoe kepoenjaan kedoea saudara-
koe jang pada ketika mereka bermalam disini engkau tjoeri’,
kata si Bebal. Oleh karena ta’ djoeza mengakoe, disocroehnjalah
oleh si Bebal paloenja memaloe orang itoe, hingga bengkaklah
selocroeh badannja. Si chianat itoe memintak ampoen dan me-
ngakoe scgala kesalahannja. Ia mengembalikan medja dan kele-
dai itoe.

Sampailah si Bebal diroemah dengan selamat. Dihadapan orang
toea dan kedoca saudaranja ditjobanja kesaktian keledai dan
medja. Segala permintaannja terkaboel! Demikianlah dengan
pertolongan si Bebal scisi roemah mendjadi senang hidoepnja.
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BOESA (ROEAP)DARISABOEN WANGI
[ ]

Wahido Shoten
BEKERDJANJA BAGOES SEKALI
SAJASELAMANIJAPAKAISABOEN

[ ]
Wahido Shoten
KARENA KOELIT SAJA

BERTAMBAH HALOES DAN
LITJIN OLEHNJA

TIJOBALAH PAKAI
TENTOE TERBOEKTI

 WAHIDO SHOTEN

KALI BESAR BARAT 29-TEL. KOTA: 118-1208 DA 1322




Diantara obat’ jang sangat banjak mat-
jam’nja itoe, ada sementara jang sangat
moestadjab oentoek menjemboehkan pen-
jakit-penjakit tropis,

TR1ANORN OESTIMON

o

Obat oentoek Tuberculose dan penjakit Hormone perempoean  oentoek membikin
bernanah. orang perempoean tjantik dan koeat.
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Kantor Besar: Osaka Tjabang2, Agen2 dan KorrespondenL : Tokijo, Keidjo, Tai-
hokoe, Mukden, Hainking,” Harbin, Peking, Tsingtno,
Shanghai, Hankow, Djakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi,
Hiphong, Shonan, Manila, Rangoen, dan l.Lnja
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